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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring berkembangnya teknologi, banyak para filmmaker membuat karya-karya
yang bergenre science fiction. Isaac Asimov, seorang praktisi dan kritikus,
mendefinisikan science fiction sebagai cabang kepustakaan yang berurusan
dengan respon manusia dalam perubahan batas sains dan teknologi, keterlibatan
perubahan tersebut menjadi rasional sehubungan dengan sains, dan teknologi yang
sudah dikenal. Perwujudan ide — ide di luar batas ini diterapkan dalam membuat
film dan didukung dengan perkembangan dunia 3D animation (Cornea, 2007).
Namun, film dengan genre science fiction dan yang melibatkan
penggabungan live action dan 3D animation terbilang sangat jarang dibuat para
sineas Indonesia. Jika pun ada, jenis film tersebut cenderung kurang berkembang
di dunia perfilman Nusantara. Menurut salah satu sineas Indonesia, Nia Dinata,
hal ini bisa dikarenakan tradisi dan, kultur Indonesia yang masih kurang
menghargai sains. Di Amerika, masyrakatnya menghargai sains, sedangkan di
Indonesia, mistis masih masuk dalam tradisi dan kultur masyarakat sehingga
eksplorasi untuk membuat film masih di seputar dunia tersebut. Selain itu,
anggaran pembuatan film juga menjadi hambatannya. Namun, hal ini tidak
menutup kemungkinan sineas Indonesia membuat film science fiction (Dinata,

2011).
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Dalam produksi sebuah film, proses editing merupakan salah satu elemen
penting. Proses editing adalah suatu proses memilih gambar dari hasil syuting
yang kemudian disusun dan dipotong — potong lalu digabungkan menjadi satu
kesatuan yang utuh. Dramatisasi sebuah cerita yang baik dapat dihasilkan dari
proses editing film yang baik, baik dari segi visual maupun audio (Umbara, 2009).

Dulu, saat Lumiere membuat film, proses editing belum menjadi bagian dari
proses pembuatan film karena pada saat itu film-film Lumiere hanya terdiri dari
satu buah shot (single shot) dengan panjang durasi yang sama dengan kejadian
sesungguhnya (real time). Kemudian, proses editing ini diterapkan pertama Kkali
oleh Melies dalam film pertamanya berjudul Le Voyage Dans la Lune — A Trip to
the Moon (1902). Melies melakukan editing untuk menyambung tiap — tiap
adegan yang hanya terdiri dari satu shot untuk tiap adegannya (sequence shot).
Editing ini untuk kesinambungan bercerita (cutting to continuity). Seiring dengan
perkembangan zaman, editing juga mengalami perubahan. Sebuah film tidak lagi
terdiri dari satu shot untuk tiap adegannya. Kita juga kemudian mengenal adanya
tipe shot sehingga editing memegang peranan yang cukup penting dalam
pembuatan dalam sebuah film. (Adrian, 2007)

Untuk Tugas Akhir ini, penulis bersama tiga orang teman membuat sebuah
film pendek yang melibatkan 3D animation. Dari situ kami coba mengangkat
cerita yang bergenre science fiction. Penulis memilih menjadi editor dalam film
pendek yang berjudul -720 Tluminasi ini. Disini penulis ingin berbagi pengalaman
dan informasi yang penulis alami dalam proses paska produksi sebuah film yang

melibatkan 3D animation.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana cara mengedit film pendek yang melibatkan 3D animation?

C. Batasan Masalah

Cara mengedit dalam laporan ini dibatasi pada pemilihan footage, pemotongan
gambar, color grading dan penyiapan live action footage untuk digabungkan
dengan 3D animation dalam film -720 Iluminasi, yang merupakan film pendek

independent (indie movie).

D. Tujuan
Tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan informasi peran seorang editor dalam

mengedit film yang melibatkan live action dan 3D animation.

E. Hambatan

Hambatan yang dihadapi adalah software dan hardware yang digunakan untuk

mengedit kapasitas dan kemampuannya terbatas.
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